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Biologi dalam Pokok Bahasan Struktur Tumbuhan Siswa
Kelas VIII MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa.
Skripsi ini  membahas tentang efektivitas penggunaan tanaman sebagai media
pembelajaran biologi dalam mata pelajaran biologi, siswa kelas VIII MTs. Syekh
Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan
tanaman sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas VIIIA MTs. Syekh Yusuf
Sungguminasa Kab. Gowa. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas VIIIB MTs.
Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa. Apakah penggunaan tanaman efektif
sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas VIIIB MTs. Syekh Yusuf
Sungguminasa Kab. Gowa. Salah satu tujuan daripada penelitian ini adalah untuk
mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dan yang tidak diajar dengan
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas VIII MTs.
Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa.
Metode penelitian yang kami gunakan adalah metode eksperimen dengan
menggunakan tes hasil belajar dan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaaan hasil belajar biologi siswa yang diajar dengan
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi dan siswa yang diajar
tanpa menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi. Skor hasil
efektivitas belajar siswa kelas VIIIB MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa yang mengikuti pelajaran dengan menggunakan tanaman sebagai media
pembelajaran biologi mempunyai rata-rata 80,41 sedangkan skor hasil belajar biologi
siswa kelas VIIIA MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten gowa yang mengikuti
pelajaran tanpa penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran biologi mempunyai
rata-rata 60,86. Hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh t-hitung 18,25 lebih
besar dari ttabel 0,273 sehingga Ho ditolak H1 diterima. Jadi penggunaan tanaman
sebagai media pembelajaran biologi dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran





A. Latar Belakang 
      Pendidikan  merupakan usaha seorang guru pada hakikatnya adalah usaha 
membudayakan manusia dan memanusiakan manusia. Manusia itu sendiri adalah 
pribadi yang kompleks, sehingga sulit dipelajari secara tuntas. Oleh karena itu, 
masalah pendidikan tidak akan pernah selesai dibicarakan, sebab hakikat manusia 
itu sendiri selalu berkembang mengikuti dinamika kehidupannya. Namun 
demikian, tidaklah berarti pendidikan harus berjalan secara alami. Pendidikan 
tetap memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Tanpa mengabaikan nilai-nilai manusia sebagai 
makhluk sosial maupun individual.  
 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia, yang membawa kita ke 
dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam 
persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara 
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses pembangunan, kalau 
tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani era globalisasi sekarang.    
   Berbicara mengenai kualitas sumber daya manusia, pendidikan 
memegang peranan yang sangat penting dalam proses peningkatan kualitas 




yang terintegrasi dengan proses peningkatan kualitas sumber daya manusia itu 
sendiri. Berdasarkan tujuan pembangunan nasional yang ditetapkan dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa “Pendidikan 
nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggungjawab”. Maka pemerintah terus berupaya 
membangun pendidikan yang lebih berkualitas antara lain melalui 
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistem evaluasi, perbaikan sarana 
pendidikan, pengembangan dan pengadaan materi ajar, serta bagi guru dan 
tenaga kependidikan lainnya (Depdiknas, 2005;60).      
      Pendidikan pada dasarnya berlangsung dalam bentuk belajar mengajar 
yang melibatkan dua pihak yaitu guru dan siswa dengan tujuan yang sama dalam 
rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam keseluruhan proses pendidikan di 
sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal 
ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 
pada bagaimana proses belajar mengajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta 
didik yang dalam hal ini menjadi tanggung jawab guru sebagai pendidik 
(Nurhayati, 2004;15).     
    Guru memiliki berbagai peran dan fungsi dalam proses pembelajaran. 
Guru sebagai fasilitator memberikan kemudahan kepada siswa dalam 
menanamkan konsep yang menjadi tuntutan kurikulum. Sebagai dinamisator guru 
perlu menciptakan situasi dan kondisi hidup dan tidak monoton supaya semangat 
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belajar siswa dapat meningkat. Sebagai mediator guru perlu bertindak sebagai 
media terhadap siswa dalam mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya. 
Sebagai evaluator, guru perlu menilai kemajuan siswa supaya mereka dapat 
melakukan perbaikan–perbaikan supaya hasil belajarnya dapat meningkat. 
Sebagai instuktur, guru perlu memberikan perintah yang baik dan tepat dalam 
bentuk tugas–tugas kepada siswa supaya mereka lebih aktif belajar. Sebagai 
manajer, guru perlu memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi sehingga nampak 
berwibawa di mata siswa (Sanjaya, 2008;45).     
    Guru sebagai seorang pendidik dan sebagai orang yang memberi ilmu 
pengetahuan kepada anak didik harus betul-betul memahami kebijakan-kebijakan 
pendidikan. Dengan pemahaman itu guru memiliki landasan-landasan berpijak 
dalam melaksanakan tugas di bidang pendidikan. Namun, perlu dipahami bahwa 
guru memang bukanlah satu-satunya sumber belajar, walaupun tugas, peranan, 
dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting. Prestasi yang 
dicapai anak didik tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan guru 
terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan, tetapi yang juga ikut menentukan 
adalah model mengajar dan media pembelajaran yang digunakan.   
          Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran IPA Biologi belum mencapai hasil yang maksimal, hal ini dibuktikan 
dengan masih rendahnya perolehan nilai siswa pada ujian akhir nasional. Masih 
rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan berbagai faktor yang terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran di antaranya faktor guru, siswa, metode mengajar, 
media pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan yang digunakan maupun 
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materi pelajaran (Hamalik, 2003;75).       
       Pembelajaran IPA, khususnya mata pelajaran biologi diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam 
sekitar, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam tubuh manusia 
sendiri banyak sistem-sistem kerja yang saling berhubungan sehingga menopang 
keberlangsungan hidup manusia, seperti sistem pencernaan manusia, sistem 
pengeluaran, sistem peredaran darah dan lain-lain. Dalam pembelajaran, 
khususnya mata pelajaran biologi, model pembelajaran langsung yang sering 
digunakan, yaitu suatu model pengajaran yang sebenarnya bersifat teacher 
centered. Pembelajaran langsung dirancang khusus untuk menunjang proses 
belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan 
prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan bertahap, selangkah demi selangkah (Haling, 2004;55).      
      Menurut Depdiknas (2005;40), dalam menerapkan model pengajaran 
langsung, guru harus mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan yang 
akan dilatihkan kepada siswa. Karena dalam pembelajaran, peran guru sangat 
dominan, maka guru dituntut agar dapat menjadi seorang model yang menarik 
bagi siswa. Sistem pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus 
menjamin terjadinya keterlibatan siswa, terutama melalui memperhatikan, 
mendengarkan, dan resitasi (tanya jawab) yang terencana. Tidak berarti bahwa 
pembelajaran bersifat otoriter, dingin dan tanpa humor. Ini berarti bahwa 
lingkungan berorientasi pada tugas dan memberi harapan tinggi agar siswa 
mencapai hasil belajar yang baik.       
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            Menurut Nasution (2006;57), Keadaan kelas yang umumnya selalu diajar 
dengan model pembelajaran langsung khususnya metode ceramah menunjukkan 
bahwa siswa kurang bersemangat dalam menerima pelajaran dan menimbulkan 
kejenuhan siswa.  
  Ketika belajar di dalam kelas, siswa mengetahui apa yang dijelaskan oleh 
guru namun apabila keluar dari proses belajar mengajar, kurang sekali 
pengetahuan yang diberikan oleh guru yang membekas di benak mereka. 
Disamping hal tersebut, gangguan dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung 
besar, perhatian siswa juga rendah karena dalam proses belajar-mengajar siswa 
terkadang mengantuk, di samping dipaksa menerima materi dari penjelasan guru 
juga disebabkan karena pelajaran biologi berada di akhir jam pelajaran. Hal-hal 
tersebut di ataslah yang menyebabkan bila diberikan tes hasil balajar oleh guru, 
hasilnya rendah. Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka perlu dilakukan 
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran agar nilai siswa meningkat (Djamarah,  
1996;38).          
  Masalah-masalah dalam proses pembelajaran seperti kejenuhan dan 
kurangnya semangat siswa, gangguan dalam kelas, serta perhatian siswa yang 
rendah karena mengantuk perlu segera diatasi. Untuk masalah pelajaran biologi 
berada di akhir jam pelajaran yang kebanyakan siswa merasa mengantuk, tidak 
mungkin memindahkan jam pelajaran biologi ke jam pelajaran lain karena akan 
mengganggu jadwal pelajaran lain. Oleh karena itu, harus diberikan solusi 
terhadap masalah-masalah di atas. Salah satu solusi pemecahannya adalah dengan 
penggunaan media dalam pembelajaran. Media yang digunakan dapat menarik 
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siswa untuk semangat belajar. Media banyak macamnya, salah satunya adalah 
media animasi, yang merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam 
menunjang proses pendidikan. Media ini dapat meningkatkan semangat dan 
perhatian siswa untuk belajar, sehingga gangguan dalam kelas dapat 
diminimalisir, demikian juga bagi siswa yang mengantuk, akan membuat mereka 
tergerak untuk memperhatikan pelajaran. Serta penggunaan animasi ini dapat 
menanamkan konsep dan pemaknaan yang sama dalam otak siswa dibandingkan 
dengan media lain seperti gambar (Nasution, 2006;40).  
  Tumbuhan merupakan salah satu media sederhana yang dapat 
mengoptimalisasi panca indra dalam belajar. Dalam proses belajar mengajar, 
panca indra dan seluruh kesanggupan seprang anak didik perlu dirangsang, 
digunakan dan dilibatkan, sehingga mereka tak hanya mengetahui, melainkan juga 
dapat memahami, mengingat, menganalisis, dan melakukan kembali setiap 
peragaan yang dilakukan guru dengan baik dan benar serta kemampuan launnya 
yang bersifat kognisi, afeksi maupun psikomotor. Pemanfaatan indra saja dalam 
belajar, tidak akan dapat mengoptimalkan potensi siswa. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa 11 % pengetahuan didapat dari pendengaran dan 83 % dari 
penglihatan. Sedangkan 20 % kemampuan daya ingat diperoleh dari penggunaan 
pendengaran, dan 50 % dari apa yang diingat. Alasan lain mengapa media 
tanaman sangat penting dalam proses pelajar mengajar yaitu mampu merangsang 
imajinasi anak dan memberikan kesan yang dalam,  jika diciptakan dan digunakan 
secara seimbang dan sesuai dengan materi pelajaran. 
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  Oleh karena itu, kita perlu menggunakan dan membuat berbagai media 
sederhana yang salah satunya dapat kita manfaatkan dari lingkungan yaitu media 
tumbuhan. Melalui penggunaan media tumbuhan diharapkan imajinasi anak 
terangsang perasaannya tersentuh dan terjadilah pemahaman secara mendalam 
dalam pikirannya sehingga mereka mampu memahami, mengingat dan melakukan 
sesuatu  dari proses pengajaran yang dilakukan oleh guru. Pada prinsipnya, 
seorang guru janganlah mempersulit diri sendiri dalam menciptakan suatu media. 
Gunakanlah media yang terdapat di sekita kita dan terjangkau dan salah satu yang 
dapat kita manfaatkan adalah tumbuhan. Dengan menggunakan media tumbuhan 
maka perhatian peserta didik dalam menerima pembelajaran akan lebh khusus 
karena mereka mampu melihat secara langsung dari berbagai bagian dari 
tumbuhan tersebut.  
B. Rumusan Masalah         
  Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan tanaman 
sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf 
Sungguminasa Kab. Gowa ?           
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan tanaman 
sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf 
Sungguminasa Kab. Gowa ? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan 
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran Biologi dengan siswa yang 
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tidak diajar dengan menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran 
Biologi pada siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa ? 
C. Hipotesis  
 Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara  terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis 
dalam penelitian ini adalah merumuskan pasangan hipotesis dalam suatu 
penelitian memerlukan kepiawaian khusus dari peneliti agar hipotesis tersebut 
dapat teruji melalui data yang ada. Untuk pengujian statistik, hipotesis tersebut 
dirumuskan sebagai berikut: “Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
diajar dengan menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran Biologi dengan 
siswa yang tidak diajar dengan menggunakan tanaman sebagai media 
pembelajaran Biologi pada Siswa Kelas VIII MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa 
Kab. Gowa”   
D. Definisi Operasional Variabel 
          Secara operasional, variabel-variabel penelitian yang dikaji didefinisikan 
sebagai berikut: 
1. Kelas Kontrol ( Variabel X ) 
 Kelas kontrol merupakan kelas yang tidak diajar dengan menggunakan 
tanaman sebagai media pembelajaran. Di dalam kelas ini hanya diberi metode 
mengajar ceramah saja. 
2. Kelas Eksperimen ( Variabel Y ) 
  Kelas eksperimen merupakan kelas yang diajar dengan menerapkan 
penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran biologi. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian                   
1. Tujuan penelitian          
  Pada prinsipnya tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional 
tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
tanaman sebagai media pembelajaran biologi siswa kelas VIII MTs. Syekh 
Yususf Sungguminasa Kab. Gowa.  
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan 
tanaman sebagai media pembelajaran bilogi siswa kelas VIII MTs. Syekh 
Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa.  
c. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan tanaman sebagai media 
pembelajaran biologi siswa kelas VIII MTs. Syekh Yususf Sungguminasa Kab. 
Gowa. 
2. Manfaat penelitian         
 Penelitian tentang penggunaan media tanaman ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa:  
    1). Memotivasi siswa untuk giat belajar. 
    2). Meningkatkan hasil belajar Biologi siswa. 
b. Bagi guru, khususnya guru Biologi: 
1) Menambah wawasan guru dalam menggunakan berbagai macam metode 
pengajaran dan dapat dipahami oleh guru. 
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2) Mempermudah guru dalam proses pembelajaran, sehingga transfer ilmu  
kepada siswa dapat efektif dan efisien. 
c. Bagi sekolah: 
Sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran sehingga   
























A. Media Pembelajaran 
1. Definisi Media         
      Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata: medium yang berarti perantara atau pengantar. Jadi, media berarti perantara 
atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Beberapa ahli memberikan 
batasan tentang media yaitu segala bentuk dan saluran yang dipergunakan orang 
untuk menyalurkan pesan/informasi (Arief S.Sadirman, 1993;25).     
Menurut A. Rahadi (2003:9), media adalah : Kata media berasal dari 
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berasal dari 
harfiah berarti perantara atau pengantar. Makna umumnya adalah segala sesuatu 
yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi kepada penerima 
informasi. Istilah media ini sangat popular dalam bidang komunikasi. Proses 
belajar mengajar pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga 
media yang digunakan dalam pembelajaran disebut juga media pembelajaran. 
Banyak batasan yang diberikan orang tentang media.  Asosiasi teknologi dan 
komunikasi pendidikan (Association of Education and Communication 
Technologi/AECT) membatasi media sebagai bentuk dan saluran yang digunakan 
orang untuk menyalurkan pesan / informasi.  
Media berarti: alat, sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, 




sini adalah media sebagai alat bantu yaitu alat bantu dalam proses belajar 
mengajar. Media adalah alat bantu yang digunakan untuk menyalurkan isi, 
pelajaran agar dapat dilihat, dibaca, atau didengar oleh siswa (peserta didik). Jenis 
media yang sering digunakan dalam pembelajaran adalah buku atau bahan cetak, 
papan tulis, gambar, transparan dan Over Head Proyektor (OHP).      
Media adalah perantara atau pengantar. Media merupakan wahana 
penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. Secara luas media dapat diartikan 
dengan manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Djamarah. 2002;136).  
 Menurut M. Abdurrahman (1999;45), pengertian media dalam arti luas 
dikemukakan sebagai berikut :   
1. Media dapat diartikan sebagai peralatan fisik untuk menyampaikan isi 
pengajaran (buku film, slide, tape rekorder dan sebagainya).   
2. Setiap barang atau bahan alat atau kejadian/peristiwa yang dapat  memantapkan 
konsentrasi siswa untuk memperoleh pengetahuan sikap dan keterampilan 
tertentu misalnya (buku tes, lingkungan   sekolah). 
3. Media yang penggunaannya diintegrasikan dengan tujuan dan dimaksudkan 
untuk mempertinggi mutu kegiatan belajar mengajar misalnya (buku, tape 
rekorder, televisi).   
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat serta 
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perhatian siswa yang sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan baik (M. Abdurrahman. 1999;45)               
2. Klasifikasi dan Karakteristik Media Pembelajaran               
a. Klasifikasi Media        
Media pembelajaran banyak sekali jenis dan macamnya. Mulai dari yang 
paling sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal harganya, Ada 
media yang dapat dibuat sendiri oleh guru, ada juga yang harus diproduksi oleh 
pabrik kemudian dipasarkan ke sekolah-sekolah. Karena begitu banyak macam 
dan ragamnya, maka para ahli juga menggolongkan jenis media dengan berbagai 
cara dan sudut pandang yang berbeda pula (W. Sanjaya.2008;32). 
Pengklasifikasian media berdasarkan tiga unsur pokok, yaitu suara, 
visual dan gerak. Berdasarkan tiga unsur pokok tersebut, media dapat lagi dibagi 
ke dalam tujuh kelompok yaitu Media audio, cetak, visual diam, visual gerak, 
audio semi gerak,  audio visual diam, audio visual gerak (Rudy Bretz.1971;83). 
Begitupun Anderson (1976;), dalam A. Rahadi (2003;21), 
mengelompokkan media menjadi 9 golongan sebagai berikut : 
1. Audio     : Kaset audio, siaran radio, CD, telepon 
2. Cetak     : Buku pelajaran, brodur, modul 
3. Audio Visual    : Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis 
4. Proyeksi visual diam   : Over Head Transparansi (OHT), Film bingkai  
5. Proyeksi audio visual diam : Film bingkai (slide)bersuara 
6. Visual gerak    : Film bisu 
7. Audio visual gerak    : Film gerak bersuara, televise 
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8. Objek fisik     : Benda nyata, model 
9. Manusia dan lingkungan   : Guru, pustakawan, laboran    
b.  Karakteristik Media           
Untuk mengungkapkan karakteristik atau ciri-ciri khas suatu media 
berbeda menurut tujuan dan maksud pengelompokannya dari contoh 
pengelompokan yang diadakan oleh Anderson (1976;76)  saja  kita dapat melihat 
media menurut karakteristik ekonominya, lingkup sasarannya yang dapat diliputi, 
dan kemudahan kontrolnya oleh pemakai. Karakteristik media juga dapat dilihat 
menurut kemampuan membangkitkan rangsangan indera penglihatan, 
pendengaran, peradaban, pengecapan maupun penciuman atau kesesuaiannya 
dengan tingkatan hirarki dan sebagainya (A. Rahadi, 2003; 23).  
  Menurut D. Utami (2011;8), klasifikasi media berdasarkan karakteristik 
dalam proses belajar mengajar dapat dikemukakan dalam bentuk: Suara, gerak. 
  Bedasarkan karakteristik di atas, maka media dalam proses belajar 
mangajar dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori sebagai berikut : 
a.  Media yang hanya terdiri atas suara saja, hanya didengar saja, yang termasuk 
kategori ini ialah : radio, rekaman (casette). 
b. Media yang terdiri atas paduan suara, dan gerak, yang termasuk kategori ini 
ialah : simulasi, main peranan, sosiodrama dan permainan bahasa. 
c.  Media yang terdiri atas paduan suara,  gambar dan gerakan yang termasuk 
dalam kategori ini ialah : film suara. 
d. Media yang terdiri dari paduan suara dan gambar, yang termasuk kategori ini 
ialah sound slide. 
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e.  Media yang terdiri dari paduan suara, gambar, gerak serta garis dan tulisan 
yang termasuk dalam kategori ini ialah televisi dan video. 
f.  Media yang terdiri atas paduan gambar saja yang termasuk dalam kategori ini 
ialah italic slide. 
g. Media yang terdiri atas paduan gambar dan gerak yang termasuk dalam 
kategori ini ialah flowchard. 
h. Media yang terdiri atas paduan gambar, garis dan tulisan, yang termasuk 
kategori ini ialah : Over Head Proyektor (OHP). 
i.  Media yang terdiri atas garis dan tulisan, yang termasuk kategori ini ialah 
skema dan papan tulis.  
 Dalam proses belajar terlebih dahulu guru mengetahui bagaimana 
karakteristik media yang digunakan agar pemberian materi tidak terdapat 
kesalahan yang dapat mengakibatkan terganggunya proses belajar mengajar yang 
otomatis tidak mencapai hasil maksimal (Arief S. Sadiman, 1993;28).  
Media Visual menurut artinya semua alat peraga yang digunakan dalam 
proses belajar yang bisa dinikmati lewat panca indera mata. Media visual 
memegang peranan yang sanga tpenting dalam proses belajar yaitu dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif,   media visual sebaiknya 
ditempatkan pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan 
visual itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi. Dengan demikian media 
visual dapat diartikan sebagai alat pembelajaran yang hanya bisa dilihat untuk 
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memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatanakan isi materi pelajaran. 
Kemampuan penglihatan harus dijadikan bahan pertimbangan dalam 
mengembangkan proses belajar mengajar. Visual tidak boleh meragukan, artinya 
obyek-obyek yang masih asing atau belum dikenal hendaklah ditampilkan sedini 
mungkin. Untuk mendapatkan gambaran tentang ukuran dan bentuknya, harus 
terlihat perbandingannya dengan obyek lain yang sudah dikenal. Media visual 
tidak boleh terlalu ramai dan kacau supaya informasiyang dimaksudkan dapat 
tertangkap jelas oleh siswa (Daryanto, 1993; 27). 
 Dalam penggunaannya, media visual memiliki manfaat atau kegunaan 
antara lain: Pertama, media bersifat konkrit, lebih realistis dibandingkan dengan 
media verbal atau   non visual sehingga lebih memudahkan dalam 
pengaplikasiannya. Kedua, beberapa penelitian membuktikan bahwa 
pembelajaran yang diserap melalui media visual dapat mempercepat daya serap 
peserta didik dalam memahami pelajaran yang disampaikan. Ketiga, media visual 
dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para peserta didik 
dan dapat melampaui batasan ruang kelas. Melalui penggunaan media visual yang 
tepat, maka semua obyek itu dapat disajikan kepada peserta-peserta didik. 
Keempat, lebih efiektif dan efisien  dibandingkan media verbal lainnya karena 
jenisnya yang beragam, pendidik dapat menggunakan semua jenis media visual 
yang ada. Hal ini dapat menciptakan sesuatu yang variatif, dan tidak 
membosankan bagi para peserta didiknya. Kelima, penggunaannya praktis, 




 Media pembelajaran visual baiknya digunakan di tempat yang tepat, 
sesuai dengan jenis medianya. Misalnya, media yang tidak diproyeksikan dapat 
dilakukan diluar kelas. Hal itu memungkinakan untuk media pembelajaran visual 
yang berupa benda nyata dan media grafis. Dalam penggunaan media 
pembelajaran visual berbentuk benda nyata misalnya, dalam pelajaran biologi kita 
dapat menggunakan tumbuhan diluar kelas sebagai media pembelajaran visual. 
Media grafis dan model pun bisa digunakan diluar kelas, apabila media tersebut 
memungkinkan untuk digunakan diluar kelas. Dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran visual dapat digunakan kapan saja saat dibutuhkan. Para pendidik 
dapat menyesuaikan jenis media visual apa yang dibutuhkan, dan disesuaikan 
dengan tempat kegiatan belajar mengajar; apakah di dalam atau di luar ruangan 
(http//www.ctl.utm.my/publications.pdf). 
B. Tanaman sebagai Media Pembelajaran 
 
Terkadang kita tidak atau kurang menyadari bahwa lingkungan kita itu 
sangat kaya sekali akan bahan-bahan alam yang dapat kita jadikan sebagai media 
pembelajaran. Kita harus menyadari kalau lingkungan sangat efektif sebagai 
sumber dan media bermain atau belajar. Dengan sedikit kreativitas guru-guru 
dapat menciptakan berbagai media pembelajaran yang berasal dari alam. Dalam 
hal ini kita akan menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran.      
1. Daun-daunan  
             Daun-daunan dapat digunakan antara lain untuk membuat prakarya 
seperti mahkota daun, misalnya. Ambil contoh daun jambu atau daun mangga 
atau daun nangka. Usahakan daun yang digunakan agak kaku sehingga ketika 
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disatukan daun itu tidak akan mudah robek. Nah daun yang disatukan dengan lidi 
atau staples ini dapat dibuat menjadi mahkota daun yang bisa dipakai anak. Anak 
tentu sangat senang sekali. Apalagi kalau mahkota daun ini hasil kerja anak 
sendiri, sudah pasti memupuk rasa bangga dan percaya diri pada anak karena 
dapat menghasilkan sesuatu yang dapat dipamerkan kepada orang tuanya 
dirumah. Selain dapat dibentuk menjadi prakarya, daun juga bisa digunakan untuk 
mengasah perkembangan kognitif anak. Caranya, gunakan daun-daun itu untuk 
berhitung, mengukur panjang daun, membedakan kasar dan halus, 
mengklasifikasi daun berdasar besar kecilnya, mengelompokkan daun 
berdasarkan jenisnya, warnanya, dan lain-lain. 
Daun-daunan juga bisa dimanfaatkan untuk membuat karya seni. 
Contohnya saja dibuat mengecap. Celupkan daun pada tinta/stamp pad lalu taruh 
di atas kerta gambar. Jadilah cap daun, dapat juga digunakan untuk memercik. 
Dapat juga digunakan untuk mengisi kolase. Namun, dalam hal ini gunakanlah 
daun yang sudah kering, agar hasilnya awet.                        
Sedangkan untuk daun pisang bisa digunakan sebagai sarana/media 
menganyam. Tentunya anak-anak bosan juga kalau disuruh menganyam dengan 
media yang itu-itu saja. Sedikit variasi akan membuat anak-anak senang untuk 
belajar mengasah keterampilan motorik halusnya. 
  Pelepah pohon pisang, pelepah pinang, pelepah pepaya, semua dapat 
digunakan untuk membuat permainan dan berkesenian. Ambil contoh pelepah 
pisang, dia bisa dibuat menjadi kuda-kudaan yang dapat digunakan untuk bermain 
drama. Bisa juga dibuat menjadi alat musik. Dan yang paling umum pelepah 
19 
 
pisang digunakan untuk membuat lukisan dengan mengecap. Potong pelepah 
pisang berbentuk serong kemudian celupkan pada tinta dan gunakan untuk 
mengecap pada kertas gambar. Indah sekali bukan. 
      Untuk pelepah pepaya juga bisa digunakan untuk mengecap. Selain itu 
pelepah pepaya yang berlubang bisa digunakan dalam ketrampilan meronce. 
Potong-potong pelepah pepaya ukuran 2 atau 3 cm. Lalu masukkan benang 
sebagaimana kalau kita meronce, jadi deh kalung untuk dipersembahkan pada ibu. 
Sudah mau hari ibu kan? Sedangkan untuk pelepah padi bisa dijadikan alat musik 
yang ditiup. Anak-anak desa suka sekali bermain alat musik tiup dari pelepah 
padi. Terutama pada saat panen raya tiba. Mereka bisa berlomba tiupan siapa yang 
paling keras bunyinya. 
Sedangkan pelepah pinang dan pelepah kelapa yang berukuran besar bisa 
digunakan untuk menjajal kekuatan fisik dengan cara menarik teman yang duduk 
pada pelepah yang besar.  
2. Biji-bijian 
              Yang paling umum biji-bijian digunakan untuk membuat kolase dengan 
menempel pada gambar kosong. Namun dapat juga di buat sebagai alat musik 
dengan cara memasukkan biji-bijian marakas ke dalam botol bekas. Alat musik 
seperti ini biasa disebut marakas. Coba goyangkan, ada suaranya, bukan. Hias 
botolmu supaya lebih cantik. 
    Selain sebagai media kolase dan marakas, biji-bijian dapat pula 
digunakan sebagai sarana olahraga. Yakni dengan melempar kantong biji. Taruh 
biji-bijian pada kantung berbentuk kain. Ikat yang kencang supaya biji tidak 
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berhamburan, setelah itu lambungkan kantung berisi biji dan tangkkaaap. Hebat, 
fisik anak-anakpun pun menjadi kuat. Biji-bijian juga dapat digunakan dalam 
pengembangan kognitif seperti mengklasifikasi, mengelompokkan, menyortir, dan 
juga berhitung. 
             Yang paling umum biji-bijian digunakan untuk membuat kolase dengan 
menempel pada gambar kosong. Namun dapat juga di buat sebagai alat musik 
dengan cara memasukkan biji-bijian marakas ke dalam botol bekas. Alat musik 
seperti ini biasa disebut marakas. Coba goyangkan, ada suaranya, bukan. Hias 
botolmu supaya lebih cantik. Selain sebagai media kolase dan marakas, biji-bijian  
dapat pula digunakan sebagai sarana olahraga. Yakni dengan melempar kantong 
biji. Taruh biji-bijian pada kantung berbentuk kain. Ikat yang kencang supaya biji 
tidak berhamburan, setelah itu lambungkan kantung berisi biji dan tangkap. 
Hebat, fisik anak-anakpun pun menjadi kuat. 
             Biji-bijian juga dapat digunakan dalam pengembangan kognitif seperti 
mengklasifikasi, mengelompokkan, menyortir, dan juga berhitung. 
3. Buah-buahan dan umbi-umbian 
Biasanya dibuat menjadi boneka-boneka lucu. Lalu dimainkan dalam 
panggung sandiwara. Nah bagi anak-anak yang kurang suka makan buah dan 
sayuran bisa di motivasi dengan cara ini. Bentuk boneka tergantung kreativitas 
masing-masing guru (Oemar Hamalik, 1994;68).  
 Menurut D. Utami (2011;51), Jika kita harus membuat media belajar  
maka ada beberapa prinsip pembuatan yang perlu kita perhatikan, yaitu : 
a. Media yang dibuat harus sesuai dengan tujuan dan fungsi penggunaannya. 
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b. Dapat membantu memberikan pemahaman terhadap suatu konsep tertentu, 
terutama konsep yang abstrak. 
c. Dapat mendorong kreativitas siswa, memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk bereksperimen dan bereksplorasi  (menemukan sendiri). 
d. Media yang dibuat harus mempertimbangkan faktor keamanan, tidak 
mengandung unsur yang membahayakan siswa. 
e. Usahakan  memenuhi unsur kebenaran substansial dan kemenarikan 
f. Media belajar  hendaknya mudah dipergunakan baik oleh guru maupun siswa 
g. Bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat hendaknya dipilih agar  mudah 
diperoleh di lingkungan sekitar dengan biaya yang relatif murah 
h. Jenis media yang dibuat harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan 


















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen sehingga jenis 
penelitian yang di gunakan oleh peneliti adalah eksperimen semu (Quasi 
Eksperimen). Model pembelajaran pada kelas kontrol adalah menggunakan 
metode ceramah biasa, sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan dengan 
menerapkan penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran biologi. 
B. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2008;46). Sedangkan 
menurut Arikunto (2002;30) populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
keseluruhan dari sumber data yang menjadi objek penelitian. Objek penelitian ini 
adalah seluruh siswa MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa yang 
berjumlah 156 orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 




mewakili populasi (Hasan 2003;126). Sampel yang diselidiki dua kelas yang 
terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu pengambilan sampel 
secara keseluruhan dari populasi. Dari pengertian tersebut, maka peneliti 
menetapkan kelas VIIIB sebagai kelas yang dijadikan eksperimen dan kelas VIIIA 
yang dijadikan sebagai kelas kontrol. 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel dependent (variabel terikat): Kelas eksperimen. 
b. Variabel independent (variabel bebas): Kelas kontrol 
2. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
kelompok eksperimen dan kontrol yang tidak diacak dan merupakan salah satu 
jenis penelitian  eksperimen semu (Quasi Eksperimen) dengan bentuk 
Nonequivalent Control Group Design. 
Model desain tersebut nampak sebagai berikut : 
Kelompok Pretest Perlakuan Postest 
Eksperimen O1 X O2 
Kontrol O3 - O4 
                                                                                              (Sugiyono 2009; 76) 
Keterangan : 
  K : kelas yang dijadikan penelitian 
             X : pengajaran dengan penerapan penggunaan tanaman sebagai  
media Pembelajaran biologi (kelompok eksperimen) 
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  - : pengajaran tanpa penerapan penggunaan tanaman sebagai      
media pembelajaran (kelas kontrol) 
             
     O1-O3 :  tes awal yang diberikan kepada siswa baik eksperimen      
                            maupun kontrol 
                O2-O4 :  tes akhir yang diberikan kepada siswa untuk baik eksperimen  
                             maupun kontrol 
Dari desain tersebut di atas , maka dapat dikatakan bahwa O1  x  O3 
adalah kelompok siswa kelas VIIIB MTs Syekh Yusuf Kabupaten Gowa tahun 
ajaran 2011/2012 yang dipilih tidak secara acak dan diajar dengan menggunakan 
tanaman sebagai media pembelajaran biologi pada mata pelajaran biologi. O2 -O4 
adalah kelompok siswa VIIIA MTs. Syekh Yusuf Kabupaten Gowa tahun ajaran 
2011/2012 yang dipilih tidak secara acak dan diajar tanpa penerapan penggunaan 
tanaman sebagai media pembelajaran biologi pada mata pelajaran biologi. 
3. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah : 
a. Tes Hasil Belajar Biologi 
Tes hasil belajar biologi  merupakan instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar siswa setelah penerapan penggunaan tanaman 
sebagai media pembelajaran dan juga untuk mengumpulkan data hasil belajar 
siswa tanpa penerapan model pembelajaran tersebut. 
Sebelum instrumen penelitian ini digunakan maka sebelumnya terlebih 
dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen. Instrumen yang valid 
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Instrumen 
yang reliabel berarti instrumen yang bila  digunakan beberapa kali untuk 
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mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 
2005;348).  
Menurut Sudijono (1996:185) uji validitas tes hasil belajar ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus “Point Biserial”  yaitu: 
      
     
   
 √
          
 
                                           
Keterangan: 
rpbi  =  Koefisien validitas item. 
     Mp= Skor rata-rata untuk butir item yang telah dijawab dengan         
betul. 
      Mt   =  Skor rata-rata dari skor total. 
                  SDt =  Deviasi standar dari skor total 
                 P  = Siswa yang menjawab betul terhadap butir item yang   sedang  
diuji validitas itemnya. 
 Q = Siswa yang menjawab salah terhadap butir item yang sedang 
diuji validitas itemnya. 
  
Menurut Sudijono (1996;254), uji reliabilitas tes hasil belajar ini 
dilakukan dengan menggunakan rumus “Kuder Richardson20 atau K-R 20”  yaitu : 
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)                           
 
Keterangan: 
r11 = Koefisien reliabilitas tes. 
n = Banyaknya butir item. 
1 = Bilangan konstan 
Pi         = Siswa yang menjawab dengan benar butir item yang 
bersangkutan. 
qi = Siswa yang jawabannya salah, atau qi = 1 - pi  
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b. Pengamatan (Observasi) 
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks dan tersusun dari 
berbagai proses biologis maupun psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 
proses-proses ingatan dan pengamatan. Pada penelitian ini observasi dilakukan 
untuk mengetahui berbagai efektivitas siswa yang diajar dan yang tidak diajar 
dengan menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
1) Teknik Analisis Data 
Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistik, 
untuk pengolahan data hasil penelitian yang meliputi analisis statistik deskriptif 
dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama dan masalah kedua serta data 
angket, dan analisis statistik inferensial untuk menjawab masalah ketiga yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini. 
a. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan distribusi skor hasil belajar biologi. 
Menurut Subana (2000;32)Untuk keperluan tersebut digunakan: 
1) Skor rata-rata (mean) 
 
     = rata-rata 
 x = jumlah seluruh data 
N = banyaknya data                              
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SD= Standar deviasi 
 D = deviasi tiap individu yang dikuadratkan 
 N = jumlah sampel                               
 
Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik 
kategorisasi standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (Satriani 2008; 58). 
Tabel 1.Kategori Hasil Belajar 
Persentase Kategori 













         b. Analisis deskriptif kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif  yaitu teknik analisis dan interpretasi data 
dalam bentuk pendapat ataupun dari pengamatan dan wawancara yang bertujuan 
untuk menggambarkan dan memberi penjelasan terhadap data yang didapatkan. 
Data berupa hasil observasi dianalisis menggunakan analisis ini. Lembar 
observasi digunakan untuk mengetahui kondisi dan situasi belajar siswa pada saat 
berlangsungnya. Hasil analisis data ini akan menunjukkan bagaimana aktivitas 
belajar siswa pada saat proses belajar mengajar dengan menggunakan tanaman 
sebagai media pembelajaran. 
            c. Analisis Statistik Inferensial 
Analaisis statistik inferensial digunakan untuk menafsir skor rata-rata 
populasi dengan menggunakan interval taksiran rata-rata, menguji hipotesis 
penelitian. 
  1. UjiHipotesis 
Menurut Sudjana (1992;239), Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 
menjawab hipotesis  penelitian yang telah digunakan, pengujian dilakukan dengan 
menggunakan uji-t. Dengan rumus hipotesis statistik yang digunakan : 
H0 :μ1 = μ2  
H1 : μ1 ≠ μ2 
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   = Rata-rata skor kelas eksperimen 
   = Rata-rata skor kelas kontrol 
    = Varians sampel kelas kontrol 
    = Varianssampelkelaskontrol 
   = Jumlah anggota sampel kelas eksperimen 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka ada beberapa tahapan 
yang yang dilakukan dalam penerapan penelitian ini yaitu : membagi dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, dimana kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan tanaman sebagai media 
pembelajaran biologi sedangkan kelompok kontrol hanya diberikan ceramah biasa 
saja. Penulis memberikan pembelajaran kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol   dengan materi yang sama yaitu struktur organ tumbuhan. 
1. Test hasil belajar 
1. Hasil pre test pada kelompok eksperimen 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil pre test 
pada kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 24 orang dengan jumlah nilai 
1285. 
Tabel 2 
Nilai Hasil Pre Test Siswa Kelas VIIIB MTs. Syekh Yusuf 
Sungguminasa Kab. Gowa 
Pada Kelompok Eksperimen 
No Nama L/P Nilai 
1 Mardiyah said P 40 
2 Nurapriani indah sari P 60 
3 Suci permatasari P 40 
4 Sofyan pratama L 50 
5 Susilawati P 70 




7 Risky ainun P 40 
8 Nurwahidah noviyanti P 45 
9 Muh. Maulana L 45 
10 Jumadil L 35 
11 Muh. Hasrul L 35 
12 Anriani P 55 
13 Nurhikmah sri andriani P 45 
14 M. Taqwa L 70 
15 Tri utami riska. A P 60 
16 M. Fachry alamsyah L 40 
17 Muh. Wais. A L 65 
18 Wandi L 55 
19 Ainun sahara P 70 
20 Erniati P 60 
21 Suhartina P 55 
22 Hasniati P 65 
23 Fandi L 70 
   24 Muh. Sabri              L 60 
             JUMLAH          1285 











Distribusi Frekuensi Hasil  Belajar Biologi Siswa Kelas VIIIB MTs. 
Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa 
Pada Kelompok Eksperimen 
Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) Kategori  
0-20 0 0% sangat rendah 
21-40 6 25% Rendah 
41-60  12 50% Sedang 
61-80  6 25%  Tinggi 
81-100  0  0 sangat tinggi 
Jumlah 24 100%   
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil Test) 
Berdasarkan tabel 4, distribusi frekuensi hasil pre test pada kelompok 
eksperimen dapat dijelaskan bahwa pada interval 0-20 dengan kategori sangat 
rendah tidak terdapat siswa pada presentase tersebut.Pada interval 21-40 dengan 
kategori rendah terdapat 6 siswa dengan persentase 25%. Selanjutnya untuk 
interval 41-60 terdapat 12 siswa dengan presentase 50% dan pada interval 61-80 
terdapat 6 siswa dengan presentase 25%. Sedangkan pada interval 81-100 tidak 
terdapat siswa pada presentase tersebut. Pada interval 41-60 dengan kategori 
sedang  merupakan frekuensi terbanyak yang didapatkan siswa. Pengetahuan 
siswa pada interval tersebut masih sedang-sedang saja, hal ini terjadi karena siswa 
belum pernah mengalami proses belajar mengajar dengan materi sistem struktur 
organ tumbuhan dengan memberikan kuis pada akhir pembelajaran. Pada interval 
21-40 dan 61-80 masing-masing terdapat seperempat persen dari jumlah siswa, 
sedangkan pada kategori sangat rendah yang intervalnya 0-20 dan kategori sangat 
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tinggi dengan interval 81-100 tidak tedapat siswa pada kategori tersebut. Maka 
dapat disimpulkan bahwa efektivitas hasil belajar biologi pada kelas VIIIB masih 
dalam kategori biasa-biasa dengan kata lain masih sedang-sedang saja.  
2. Hasil pre test pada kelompok kontrol  
Tabel 4 
Nilai Hasil Pre Test Siswa Kelas VIIIA MTs Syekh Sungguminasa  
Kab. GowaPada Kelompok Kontrol 
No Nama L/P Nilai 
1 Ayutri wahyuni P 60 
2 Indriyani. M P 70 
3 M. Alif L 50 
4 M. Nur ichsan. F L 45 
5 M. Wahyudi idrus L 30 
6 Alvin hidayatul arief L 55 
7 Abd. Haris L 50 
8 Anggraeni. A P 30 
9 Irnawati. R P 40 
10 Citra dwi safitri P 60 
11 Ayu munira ningsih P 50 
12 Haera P 50 
13 Agus darmawan L 55 
14 Fitriyani. L P 50 
15 Astuti P 40 
16 Syaiful haris L 30 
17 Dewi purnama sari P 55 
18 Nur wahyudi L 25 
19 Nur ichsan L 25 
20 Hasrian L 50 
21 Sarah ayhu safitri P 50 
22 Arhanuddin L 45 
23 Nuraeni P 50 







Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIIIA MTs. 
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa pada Kelompok 
Kontrol 
Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0-20 0 0% sangat rendah 
21-40 7 30% Rendah 
41-60 15 65% Sedang 
61-80 1 5% Tinggi 
81-100 0 0 sangat tinggi 
Jumlah 23 100%   
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Test) 
Pada tabel 5, distribusi frekuensi hasil pre test pada kelompok kontrol 
dapat dijelaskan bahwa pada interval 0-20 dengan kategori sangat rendah tidak 
terdapat siswa. Pada interval 21-40 dengan kategori rendah terdapat 7 siswa 
dengan presentase 30%. Pada interval 41-60 dengan kategori sedang terdapat 15 
siswa dengan presentase 30%, hal ini berarti pada interval ini memiliki jumlah 
yang paling banyak dibandingkan dengan interval lainnya. Kemudian pada 
interval 61-80 dengan kategori tinggi hanya terdapat 1 orang siswa saja dengan 
presentase 5%. Sedangkan pada interval 81-100 dengan kategori sangat tinggi 
tidak terdapat siswa pada interval ini. Maka dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen maupun kontrol memiliki pre test kategori hasil efektivitas belajar 
biologi yang sama yaitu masing-masing dalam keadaan yang sedang-sedang saja. 
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3. Hasil Post Test Siswa pada Kelompok ekperimen dan Kelompok Kontrol  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil 
post testpada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah sebagai berikut  
a. Hasil Post Test pada Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil post test 
pada kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 24 orang, dengan jumlah nilai 
1930. 
                                                                      Tabel 6 
Nilai Hasil Post Test Siswa Kelas VIIIB MTs. Syekh Yusuf 
Sungguiminasa Kab. GowaPada Kelompok Eksperimen 
No Nama L/P Nilai 
1 Risky ainun P 85 
2 Anriani P 70 
3 Ainun sahara P 80 
4 Muh. wais. A L 75 
5 Nurhikmah sri andriani P 80 
6 Nurapriani indah sari P 85 
7 Sofyan pratama L 95 
8 Tri utami riska P 85 
9 Muhammad taqwa L 90 
10 Resky khaerani P 65 
11 Muh. Maulana L 80 
12 Susilawati P 100 
13 Suci permatasari P 75 
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14 Suhartina P 75 
15 Hasniati P 90 
16 Mardiyah said P 70 
17 M. Fachry alamsyah L 75 
18 Fandi L 80 
19 Wandi L 80 
20 Muh. Sabri L 85 
21 Nurwahidah novianti P 75 
22 Erniati P 85 
23 Jumadil L 70 
24 Muh. Hasrul L 80 
Jumlah 1930 
Ket : Nilai tertinggi : 100 
         Nilai terendah : 65 
  
Berdasarkan dari tabel diatas, bahwa pada hasil post test kelas eksperimen 
mengalami peningkatan. Di mana rata-rata nilai hasil siswa berada pada kategori 
tinggi. Bahkan seorang siswa telah mencapai nilai 100, walaupun di lain sisi ada 
seorang siswa yang mendapat nilai 65. Namun nilai terendah tersebut jika dilihat 
dari distribusi frekuensinya berada pada kategori tinggi. Sehingga hal ini 
menjelaskan bahwa nilai yang diperoleh setelah diterapkannya penggunaan 
tanaman sebagai media pembelajaran biologi sangat mempengaruhi perubahan 
nilai seorang siswa.  
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                                        Tabel 7 
Distribusi Frekuensi Hasil  Belajar Biologi Siswa kelas VIIIB 
MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. Gowa pada Kelas 
Ekperimen 
Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) Kategori 
0-20  0 0%  sangat rendah 
21-40  0  0% Rendah 
41-60  0  0% Sedang 
61-80 15 62,5% Tinggi 
81-100 9 37,5% sangat tinggi 
Jumlah 24 100%   
(Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil Tes) 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi hasil post test siswa pada materi 
struktur organ tumbuhan terhadap kelompok eksperimen yaitu pada pada interval 
0-20 dengan kategori sangat rendah, interval 21-40 dengan kategori rendah, dan 
pada interval 41-60 tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada interval tersebut. 
Sedangkan pada interval 61-80 dengan kategori tinggi sebanyak 15 siswa dengan 
persentase 62,5% .Sedangkan pada interval 81-100 dengan kategori sangat tinggi 
diperoleh 9 siswa dengan persentase 37,5%. Hal ini terjadi karena siswa sudah 
mengalami proses belajar mengajar  dengan menerapkan penggunaan tanaman 
sebagai media pembelajaran biologi. Maka dapat dikatakan bahwa penggunaan 






b. Hasil Post Test pada Kelompok Kontrol 
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, maka diperoleh hasil post test 
pada kelompok kontrol dengan jumlah siswa 23 orang dan jumlah nilai adalah 
1400. 
Tabel 9 
Nilai Hasil Post Test Siswa Kelas VIIIA MTs. Syekh Yusuf 
Sungguminasa Kab. Gowa Pada Kelompok Kontrol 
No Nama L/P Nilai 
1 Muh. Ichsan L 40 
2 Dewi purnamasari P 40 
3 Anggraeni. A P 75 
4 Irnawati. R P 50 
5 Citra dewi safitri P 60 
6 Ayutri wahyuni P 70 
7 Indriyani P 85 
8 Sarah ayu safitri P 50 
9 Nuraeni P 80 
10 Haerul L 60 
11 Arhanuddin L 50 
12 Hasrian L 55 
13 Nur ichsan L 85 
14 M. Alif L 35 
15 Syaiful L 55 
16 Nur wahyudi L 60 
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17 M. Wahyudi idrus L 75 
18 Ayu munira ningsih P 65 
19 Agus darmawan L 45 
20 Abd. Haris L 55 
21 Alvian hidayatul arif L 70 
22 Astuti P 60 
23 Fitriyani. L L 80 
Jumlah    1400 
 Ket : Nilai tertinggi : 85 
          Nilai terendah :35 
 
                   Berdasarkan pada tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pada kelas 
kontrol hasil post testnnya tidak terlalu mengalami perkembangan, dimana nilai 
tertinggi siswa hanya 85 dan nilai terendah a 35. Menunjukkan bahwa kelas yang 
tidak diterapkan penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran tidak sebaik 
nilainya dengan kelas  yang menerapkan tanaman sebagai media pembelajaran. 
Tabel 9 
Distribusi Frekuensi Hasil Efektivitas Belajar Biologi Siswa 
Kelas VIIIA MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa   
Nilai (X) Frekuensi Persentase (%) Kategori  
0-20  0 0 sangat rendah 
21-40  3 13% Rendah 
41-60 11 48% Sedang 
61-80 7 30% Tinggi 
81-100 2 9% sangat tinggi 
      (Sumber : Data Hasil Pengolahan Hasil efektivitas Tes Belajar) 
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Pada tabel 10, distribusi frekuensi hasil posttest siswa pada materi 
struktur organ tumbuhan terhadap kelompok kontrol  yaitu pada interval 0-20 
dengan kategori sangat rendah tidak ada. Pada interval 21-40 dengan kategori 
rendah terdapat 3 orang dengan presentase 13% .Sedangkan pada interval 41-60 
dengan kategori sedang sebanyak 11 siswa dengan persentase 48%.Sedangkan 
pada interval 61-80 dengan kategori tinggi sebanyak 7 siswa dengan persentase 
30%. Sedangkan pada interval 81-100 dengan kategori sangat tinggi sebanyak 2 
orang dengan persentase  9% . Ini membuktikan bahwa hasil post test pada kelas 
kontrol tidak mengalami perubahan signifikan, hal ini disebabkan karena pada 
kelas ini tidak menerapkan penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran 
biologi. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi siswa berada pada 
kategori sedang.  
Berdasarkan hal tersebut, maka hasil belajar siswa tidak mengalami 
pengaruh apa bila dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Hal ini terjadi 
karena dalam proses belajar mengajar pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berbeda. Dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi hasil post test siswa 
kelas eksperimen, interval 61-80 kategori tinggi sedangkan frekuensinya yaitu 15 
dengan persentase 62,5%, sedangkan hasil post test untuk kelompok kontrol 
dengan interval 41-60 kategori sedang sedangkan frekuensinya yaitu 11 dengan 
persentase 48% 
4. Hasil Analisis Kelompok Ekperimen dan Kelompok Kontrol 
Perbedaan penguasaan materi struktur organ tumbuhan yang diajar dengan 
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi dan yang tidak diajar 
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dengan menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi pada kelas 
VIII MTs. Syekh Yusuf kabupaten gowa  dapat dilihat pada tes akhir (post test). 
Untuk mengetahui perbedaan adanya perbedaan tersebut, maka peneliti 
melakukan penelitian kepada kedua kelompok yaitu kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen.Masing-masing kelompok diberikan tes awal (pre test) dan 
tes akhir (pos test) untuk mengetahui efektivitas hasil belajar yang diberikan 
perlakuan (kelompok ekperimen) dengan menggunakan tanaman sebagai media 
pembelajaran biologi dan yang tidak menggunakan tanaman sebagai media 
pembelajaran biologi (kelompok kontrol). 
Perhitungan Standar Deviasi hasil belajar biologi siswa kelas VIIIB 
MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa pada kelompok 
eksperimen: 
Tabel 10 
Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Untuk Kelas 
Eksperimen Setelah Diberikan Perlakuan Nilai Posttest 
X F Fx 
65 1 65 
70 3 210 
75 5 375 
80 6 480 
85 5 425 
90 2 180 
95 1 95 
100 1 100 




Dari tabel telah berhasil kita peroleh ∑fx = 1930 sedangkan N telah kita 
ketahui = 24. Dengan demikian mena dapat kita peroleh dengan mudah, dengan 





    
  
 = 80,41 
Tabel 11 
Perhitungan Standar Deviasi Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI 
MA Syekh Yusuf Kab. Gowa Kab. GowaPada Kelompok 
Eksperimen 
X F Fx (X-Mx)        
65 1 65 -15,41 4225 4225 
70 3 210 -10,41 4900 14700 
75 5 375 -5,41 5625 28125 
80 6 480 -0,41 6400 38400 
85 5 425 4,59 7225 36125 
90 2 180 9,59 8100 16200 
95 1 95 14,59 9025 9025 
100 1 100 19,59 10000 10000 
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= √
     
   
 
= √      
= 8,32 
Perhitungan standar deviasi efektivitas  belajar biologi siswa kelas 
VIIIA MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa  pada kelompok 
Kontrol: 
Tabel 12 
Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Untuk Kelas 
Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan Nilai Posttest 
X F Fx 
35 1 35 
40 2 80 
45 1 45 
50 3 150 
55 3 165 
60 4 240 
65 1 65 
70 2 140 
75 2 150 
80 2 160 
             85              2           170 




Dari tabel telah berhasil kita peroleh ∑fx = 1400 sedangkan         N telah 
kita ketahui = 23. Dengan demikian mean dapat kita peroleh dengan mudah, 




 maka Mx = 
    
  
 = 60,86 
 
Tabel 13 
Perhitungan Standar Deviasi hasil l Belajar Biologi Siswa Kelas 
VIIIA MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. GowaPada Kelompok 
Kontrol 
X        F Fx X-Mx        
35 1 35 -25,86 1225 1225 
40 2 80 -20,86 1600 3200 
45 1 45 -15,86 2025 2025 
50 3 150 -10,86 2500 7500 
55 3 165 -5,86 3025 9075 
60 4 240 -0,86 3600 14400 
65 1 65 4,14 4225 4225 
70 2 140 9,14 4900 9800 
75 2 150 14,14 5625 11250 
80 2 160     19,14      6400 12800 
85 2 170     24,14      7225 14450 
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= √        = 14,66 
 
Dengan diperolehnya standar deviasi pada kelompok kontrol sebesar 
14,66  dan standar deviasi pada kelompok eksperimen sebesar 8,32 maka lebih 
lanjut dapat diperhitungkan variansi gabungannya yaitu : 
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Langkah selanjutnya, dengan diperolehnya nilai varians gabungan maka 
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= 18,25 
Nilai uji-t yang diperoleh adalah 3.09 
Untuk memperoleh db dapat dihitung dengan rumus : 
db  = (n1 + n2) – 2 
= (24 + 23 ) – 2 
= 47 -2 
= 45 
Dengan to = 18,25 yang di atas, maka penulis melakukan pengetesan. 
Dengan db sebesar 45 yang diperoleh hasil penelitian tidak dalam taraf harga 
kritik „k‟ pada taraf signifikasi, maka peneliti mengambil harga yang mendekati 
45 yaitu harga 50. Peneliti berkonsultasi pada tabel „t‟ baik pada taraf signifikansi 
5%. Pada taraf signifikansi 5% = 0.273. 
47 
 
Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t diperoleh 
nilai thitung sebesar 18,25 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajat 
kebebsan (dk) = 0.273 
Harga analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 
daripada nilai ttabel (18,25 lebih besar daripada 0.273).Ini berarti ada perbedaan 
hasil belajar biologi siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.Dengan demikian 
ada pengaruh pengajaran dengan menggunakan tanaman sebagai media 
pembelajaran biologi terhadap hasil efektivitas belajar. 
2. Pengamatan (Lembar observasi) 




    Frekuensi setiap 
         Pertemuan 




Siswa yang memperhatikan guru 
menjelaskan  
 
     18 
 




Siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
      2 
 




Siswa yang tidak mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
      4 
 




Siswa yang bertanya pada saat diberi 
kesempatan untuk bertanya 
 
 
      1 
 
       0 
   
5. 
 
Siswa yang mencatat penjelasan yang 




     15 
 






Siswa yang memberi tanggapan 




      2 
 




Siswa yang bermain-main pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
 
 
      5 
 




Siswa yang mau menyimpulkan 
pelajaran yang telah berlangsung 
 
      1 
 




Siswa yang keluar masuk kelas tanpa 
alasan jelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
 
       4 
 
        4 
 
 Dari data observasi di atas dengan jumlah siswa yang hadir pada 
pertemuan pertama sebanyak 24 orang dan pada pertemuan kedua sebanyak 23 
orang dari jumlah keseluruhan siswa 27 orang, dapat dinyatakan : 
1. Pada pertemuan pertama siswa yang memperhatikan guru menjelaskan 
sebanyak 18 siswa, tetapi pada pertemuan kedua menurun menjadi hanya 17 
siswa yang memperhatikan guru menjelaskan. Jadi antara pertemuan pertama 
dengan kedua terdapat 1 siswa yang sudah tidak lagi memperhatikan guru 
menjelaskan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
2. Siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada 
pertemuan pertama berjumlah 2 orang dan pada pertemuan kedua tidak 
mengalami peningkatan dan juga tidak mengalami penurunan yaitu masih 
berjumlah 2 orang. Jadi metode ceramah yang diberikan terhadap siswa tidak 
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membuat terjadinya peningkatan efektivitas pada siswa dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. 
3. Siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada 
pertemuan pertama berjumlah 4 orang dan pada pertemuan kedua berjumlah 3 
orang. Jadi dalam hal ini memang terjadi peningkatan efektivitas belajar, 
namun hanya dalam skala yang kecil saja yaitu hanya terjadi peningkatan pada 
1 orang siswa saja. 
4. Pada pertemuan pertama tidak ada siswa yang bertanya pada saat diberi 
kesempatan bertanya dan pada pertemuan kedua juga masih sama yaitu tidak 
ada juga siswa yang bertanya pada saat diberi kesempatan bertanya. Jadi dalam 
hal ini metode ceramah yang diberikan tidak terlalu merespon efektivitas 
belajar siswa untuk berinteraksi dengan guru melalui proses tanya jawab. 
5. Siswa yang mencatat penjelasan yang dianggap penting pada pertemuan 
pertama berjumlah 15 orang dan pada pertemuan kedua mengalami 
peningkatan tetapi masih dalam skala yang kecil yaitu hanya bertambah 1 
orang saja menjadi 16 orang siswa.  
6. Siswa yang memberi tanggapan terhadap materi pelajaran yang telah 
berlangsung pada pertemuan pertama berjumlah 2 orang dan pada pertemuan 
kedua tidak mengalami peningkatan dan juga tidak mengalami penurunan yaitu 
masih berjumlah 2 orang siswa. Itu pun dalam hal ini siswa yang memberi 
tanggapan pada pertemuan pertama, masih siswa itu juga yang bertanya pada 
pertemuan kedua.  
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7. Siswa yang bermain-main pada saat proses pembelajaran berlangsung pada 
pertemuan pertama berjumlah 5 orang dan pada pertemuan kedua berjumlah 7 
orang. Jadi metode ceramah yang diberikan akan membuat siswa bosan dalam 
memperhatikan guru sehingga akan membuat siswa lebih memilih kegiatan 
lain yaitu bermain-main. 
8. Siswa yang mau menyimpulkan pelajaran yang telah berlangsung pada 
pertemuan pertama berjumlah 1 orang dan pada pertemuan kedua mengalami 
penurunan dengan tidak adanya siswa yang mau menyimpulkan pelajaran yang 
telah berlangsung. 
9. Siswa yang keluar masuk kelas tanpa alasan yang jelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama berjumlah 4 orang dan 
pada pertemuan kedua berjumlah 5 orang. Dalam hal ini terjadi penurunan 
efektivitas belajar dengan bertambahnya siswa yang keluar masuk kelas 
walaupun tidak dalam skala yang besar. Hal ini disebabkan karena tidak 
adanya daya tarik dalam penyampaian pelajaran yang berupa media. 




    Frekuensi setiap 
         Pertemuan 




Siswa yang memperhatikan guru 
menjelaskan  
 
     20 
 




Siswa yang mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
      4 
 






Siswa yang tidak mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru 
 
      1 
 




Siswa yang bertanya pada saat diberi 
kesempatan untuk bertanya 
 
 
      2 
 
       3 
   
5. 
 
Siswa yang mencatat penjelasan yang 




     21 
 




Siswa yang memberi tanggapan 




      2 
 




Siswa yang bermain-main pada saat 
proses pembelajaran berlangsung 
 
 
      2 
 




Siswa yang mau menyimpulkan 
pelajaran yang telah berlangsung 
 
      2 
 




Siswa yang keluar masuk kelas tanpa 
alasan jelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung 
 
       1 
 
        0 
 
 Dari hasil observasi di atas dengan jumlah siswa yang hadir pada 
pertemuan pertama sebanyak 24 dan pada pertemuan kedua juga 24 orang dari 
jumlah siswa 28 orang, dapat dinyatakan : 
1. Siswa yang memperhatikan guru menjelaskan pada pertemuan pertama 
berjumlah 20 orang dan pada pertemuan kedua terjadi peningkatan dengan 
bertambahnya 2 orang menjadi 22 orang siswa. Jadi penggunaan tanaman 
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dalam proses pembelajaran tidak hanya sebagai media semata tapi dapat 
memusatkan perhatian siswa ketika guru menjelaskan bagian-bagian struktur 
organ dari tanaman tersebut. 
2. Siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada pertemuan 
pertama berjumlah 4 orang dan pada pertemuan kedua berjumlah 6 orang. 
Dalam hal ini penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran akan membuat 
materi yang disampaikan akan lebih jelas, sehingga siswa juga mudah mengerti 
dan mampu menjawab ketika diberikan pertanyaan oleh guru. 
3. Siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru pada 
pertemuan pertama berjumlah 1 orang dan pada pertemuan kedua juga 
berjumlah 1 orang. Walaupun terdapat 1 orang siswa yang tidak mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, namun jika dibandingkan 
dengan kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah maka dapat dilihat 
dengan jelas perbedaan efektivitas belajarnya, dimana kelas eksperimen lebih 
sedikit siswa yang tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru. 
4. Siswa yang bertanya pada saat diberi kesempatan bertanya pada pertemuan 
pertama berjumlah 2 orang dan pada pertemuan kedua berjumlah 3 orang 
siswa. Penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran biologi tidak hanya 
mampu memusatkan perhatian siswa, tetapi juga mampu membuat interaksi 
antara siswa dan guru lebih nyaman pada saat proses tanya jawab berlangsung 
di kelas. 
5. Siswa yang mencatat penjelasan yang dianggap penting pada saat proses 
pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama berjumlah 21 orang dan 
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pada pertemuan kedua berjumlah 23 orang. Tanaman sebagai media 
pembelajaran juga akan membuat siswa merasa senang mencatat pelajaran 
yang dianggap penting karena media yang digunakan adalah media asli yang 
berupa tanaman yang dibawa langsung ke dalam kelas, sehingga siswa pun 
dapat melihat secara langsung struktur organ dari tanaman tersebut. 
6. Siswa yang memberi tanggapan terhadap materi pelajaran yang telah dijelaskan 
pada pertemuan pertama berjumlah 2 orang dan pada pertemuan kedua 
berjumlah 3 orang. Salah satu hal jika kita ingin mengetahui keefektifan 
pembelajaran adalah interaksi antara siswa dan guru dapat terjalin dengan baik. 
Dalam hal ini, jika dibandingkan dengan efektivitas pemberian tanggapan 
terhadap materi pelajaran yang telah berlangsung maka kelas eksperimen yang 
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran lebih mampu merangsang 
keefektifan siswa dalam menanggapi materi pelajaran yang telah dijelaskan, itu 
dapat dilihat pada pertemuan kedua, di mana pada pertemuan kedua jumlah 
siswa pada kelas kontrol yang memberi tanggapan sebanyak 2 orang sedangkan 
pada kelas eksperimen berjumlah 3 orang. Walaupun bedanya hanya dalam 
skala kecil, namun tetap saja ada perbedaan di antara kedua kelas tersebut. 
7. Siswa yang bermain-main pada saat proses pembelajaran berlangsung pada 
pertemuan pertama berjumlah 2 orang dan pada pertemuan kedua hanya 1 
orang saja. Salah satu keunggulan dari media tanman adalah mampu membuat 
suatu daya tarik di dalam proses pembelajaran, sehingga siswa pun akan 
cenderung tertarik pada pemberian materi yang diberikan dengan 
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi. 
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8. Siswa yang mampu menyimpulkan pelajaran yang telah berlangsung pada 
pertemuan pertama berjumlah 2 orang dan pada pertemuan kedua juga 
berjumlah 2 orang. Meskipun tidak terjadi perubahan pada pertemuan pertama 
dan kedua, namun jika dilihat dari jumlah siswa yang mampu menyimpulkan 
pelajaran yang telah berlangsung antara kelas kontrol dengan kelas ekperimen, 
maka dapat dilihat perbedaannya yang jelas, di mana kelas kontrol hanya 1 
orang saja dan pada pertemuan kedua justru sudah tidak ada siswa yang 
mampu memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah berlangsung. 
9. Siswa yang keluar masuk kelas tanpa alasan yang jelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, pada pertemuan pertama berjumlah 1 orang dan 
pada pertemuan kedua sudah tidak ada lagi siswa yang keluar masuk kelas 
tanpa alasan yang jelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran mampu memikat dan 
membuat siswa merasa enak dalam menerima pelajaran sehingga tingkat 
kebosanan yang membuat siswa tersebut keluar masuk kelas tanpa alasan yang 
jelas dapat diatasi. 
B. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa 
efektivitas pembelajaran biologi antara siswa yang diajar dengan menggunakan 
tanaman sebagai media pembelajaran biologi dan siswa yang diajar tanpa 
menggunakan menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi 
diperoleh hasil yang berbeda. Dari hasil observasi yang dilakukani terlihat bahwa 
penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran biologi  merupakan salah satu 
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faktor yang berperan dalam peningkatan efektivitas pembelajaran siswa. Selain 
berpengaruh pada peningkatan efektivitas pembelajaran biologi siswa, juga 
berpengaruh terhadap respon siswa dalam menerima pembelajaran. Hal ini terlihat 
pada proses pembelajaran berlangsung, dimana kelompok eksperimen lebih aktif 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Terlihat aktifitas memperhatikan penjelasan 
guru pada saat proses pembelajaran. Seperti yang kita ketahui bahwa terkadang 
materi pelajaran biologi bersifat abstrak, sehingga memungkinkan siswa sulit 
memahami konsep-konsep yang dijelaskan oleh guru, tetapi dengan penggunaan 
tanaman sebagai media pembelajaran biologi maka siswa dapat lebih mudah 
menerima pelajaran sebab siswa dapat melihat langsung fakta yang terdapat dalam 
teori. 
Berdasarkan hasil observasi di atas, maka  hasil penelitian eksperimen ini 
menunjukkan adanya perbedaan signifikan yang dilihat dari adanya peningkatan 
efektivitas pembelajaran antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan tanaman sebagai media 
pembelajaran biologi siswa kelas VIII MTs. Syekh Yusuf Sungguminasa Kab. 
Gowa. 
Berdasarkan hasil pos test menunjukkan bahwa pada kelompok 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan tanaman sebagai media 
pembelajaran biologi  diperoleh jumlah hasil 1930, sedangkan pada kelompok 
kontrol diperoleh jumlah hasil yaitu 1400. 
Dari data tersebut menunjukkan bahwa adanya peningkatan efektivitas 
pembelajaran biologi pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 
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dengan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran 
biologi pada pokok bahasan struktur organ tumbuhan dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran biologi siswa. 
Rendahnya efektivitas pembelajaran biologi pada kelompok kontrol 
dikarenakan guru mengajar dengan menggunakan metode ceramah biasa kepada 
siswa efeknya siswa menjadi kaku dan bingung dalam proses belajar mengajar. 
Dengan diterapkannya penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran biologi 
menunjukkan peningkatan aktifitas siswa dan mempengaruhi efektivitas belajar 
siswa. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya antusias siswa dalam belajar karena 
dapat melihat secara langsung struktur organ tumbuhan. 
Peneliti menyadari bahwa tidak mudah untuk meningkatkan aktifitas dan 
efektivitas belajar siswa, apa lagi kemampuan siswa yang masih terbatas 
khususnya pemahaman biologi siswa. Jadi, yang penting adalah bagaimana 
pengelolaan kelas yang baik, menumbuhkan rasa ingin tahu dan antusias siswa, 
memiliki keberanian baik mengajukan pertanyaan, menanggapi, maupun 
















Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian seperti yang diuraikan pada 
bab IV di atas, maka  dapatdisimpulkan bahwa: 
1. Penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diajar dengan menggunakan tanaman 
sebagai media pembelajaran biologi, sedangkan kelompok control diajar tanpa 
menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi. 
2. Penggunaan tanaman sebagai media pembelajaran biologi dapat meningkatkan 
efektivitas belajar siswa karena hasil analisis yang diperoleh dari penggunaan 
tanaman sebagai media pembelajaran biologi lebih tinggi dari pada siswa yang 
tidak menggunakan tanaman sebagai media pembelajaran biologi dimana pada 
kelas eksperimen nilai presentase pre testnya adalah tertinggi di 50% dalam 
kategori sedang. Setelah dilakukan post test maka kategorinya berada pada 
kategori tinggi dengan presentase 62,5%. Sedangkan pada kelas kontrol, 
presentase pre testnya adalah tertinggi di 65% dalam kategori sedang. Setelah 
dilakukan post test tanpa penerapan media tanaman sebagai media 




48&.  pada proses pembelajaran biologi yaitu pada pokok bahasan struktur 
organ tumbuhan. 
 
B. Implikasi penelitian 
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas, maka  penulis memberikan saran : 
1. Kepada peneliti  selanjutnya, disarankan agar dapat   memperkuat hasil peneliti 
ini dengan mengadakan pengkajian kegiatan belajar mengajar yang lain turut 
berpengaruh terhadap hasil efektivitas belajar Biologi yang diperoleh siswa. 
2. Hendaknya strategi yang diberikan dalam pembelajaran harus bervariasi dan 
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